BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisis yang telah dilakukan maka peneliti
mengambil kesimpulan bahwa Penerapan metode Two Stay Two Stray
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap hasil belajar siswa.
Semakin baik penerapan metode Two Stay Two Stray yang dilakukan oleh
guru maka hasil belajar siswa juga akan semakin meningkat. Besar pengaruh
dari penerapan metode Two Stay Two Stray terhadap hasil belajar siswa
terlihat pada nilai koefisien determinasi dari model regresi yang telah
diperoleh mencapai 35,5% sedangkan sisanya sebesar 64,5% hasil belajar
siswa dipengaruhi oleh variabel lain.
5.2 Saran

Saran yang peneliti dapat berikan terkait dengan penelitian ini antara
lain sebagai berikut :

1. Guru sebaiknya mendalami teknik mengenai metode pembelajaran
Two Stay Two Stray karena terbukti mampu meningkatkan hasil

belajar siswa.
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Perlu dilakukan pelatihan mengenai penerapan metode Two Stay Two
Stray kepada para guru agar semakin mampu menerapkan metode ini
dalam proses pembelajaran.

Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya perlu dilakukan perbandingan
antara metode Two Stay Two Stray dengan metode pembelajaran lain

agar dapat dipilih metode pembelajaran yang paling sesuai.
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